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Abstrak. This study aims to analyze the effect of work discipline and physical work 

environment on employee performance at Hypermart Puri Indah, West Jakarta, both 

partially and simultaneously. The research employed a quantitative method with an 

associative approach, collecting data through questionnaires distributed to 92 employees 

of Hypermart Puri Indah. The data were analyzed using multiple linear regression with 

the assistance of SPSS version 27. The results show that partially, work discipline (X1) 

has a positive and significant effect on employee performance (Y), as indicated by the t-

value > t-tabel (12.724 > 1.987) and significance level of 0.00 < 0.05. Similarly, the 

physical work environment (X2) positively and significantly affects employee 

performance with a t-value > t-tabel (11.710 > 1.987) and a significance level of 0.00 < 

0.05. Simultaneously, work discipline and physical work environment have a significant 

effect on employee performance with an F-value > F-tabel (110.475 > 3.099) and a 

significance level of 0.00 < 0.05. The coefficient of determination (R²) of 65.4% indicates 

that both variables jointly influence employee performance, while the remaining 34.6% 

is affected by other factors outside this study. These findings emphasize the importance 

of maintaining consistent work discipline and creating a conducive physical work 

environment to enhance employee productivity and performance. Therefore, the company 

is encouraged to strengthen its disciplinary system and improve workplace conditions to 

achieve optimal performance outcomes. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada Hypermart Puri Indah Jakarta 

Barat, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode 
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kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, di mana data dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner kepada 92 responden yang merupakan karyawan Hypermart Puri Indah Jakarta 

Barat. Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi linier berganda dengan bantuan 

program SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel 

disiplin kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y) dengan nilai thitung > ttabel (12,724 > 1,987) dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. 

Begitu pula variabel lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung > ttabel (11,710 > 1,987) dan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05. Secara simultan, disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai Fhitung > Ftabel (110,475 

> 3,099) dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 65,4% 

menunjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara bersama-sama 

mempengaruhi kinerja karyawan, sedangkan sisanya 34,6% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar penelitian. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan disiplin 

kerja yang konsisten dan penciptaan lingkungan kerja fisik yang nyaman untuk 

meningkatkan produktivitas serta kinerja karyawan. Dengan demikian, perusahaan 

diharapkan dapat memperkuat sistem disiplin kerja serta memperbaiki aspek lingkungan 

kerja guna mencapai hasil kerja yang optimal. 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Industri ritel saat ini mengalami transformasi besar seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi dan perubahan gaya hidup konsumen. Perilaku belanja 

masyarakat bergeser ke arah digital karena dianggap lebih praktis, cepat, dan efisien dari 

sisi biaya. Kondisi ini mendorong pertumbuhan e-commerce dan menuntut perusahaan 

ritel konvensional untuk beradaptasi melalui pengembangan toko daring serta penerapan 

strategi omnichannel yang mengintegrasikan kanal penjualan fisik dan digital. Selain itu, 

meningkatnya kesadaran konsumen terhadap isu keberlanjutan turut memengaruhi 

preferensi belanja, di mana produk ramah lingkungan dan produk lokal menjadi nilai 

tambah yang semakin diperhitungkan dalam keputusan pembelian. 

Dalam menghadapi dinamika tersebut, peran manajemen menjadi sangat krusial 

untuk memastikan keberlangsungan dan daya saing perusahaan ritel. Manajemen yang 

efektif diperlukan agar perusahaan mampu menyusun strategi adaptif, khususnya dalam 

menghadapi transformasi digital dan persaingan yang semakin ketat. Pengelolaan sumber 

daya yang efisien, baik sumber daya manusia, logistik, maupun anggaran operasional dan 

pemasaran, hanya dapat tercapai melalui sistem manajemen yang terstruktur dan 

berorientasi pada kinerja. Tanpa manajemen yang kuat, perusahaan ritel berisiko 

tertinggal dan kehilangan pangsa pasar. 

Sejalan dengan pentingnya manajemen, sumber daya manusia (SDM) menjadi 

faktor penentu keberhasilan implementasi strategi perusahaan. SDM berperan sebagai 
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ujung tombak operasional, mulai dari pelayanan pelanggan, pengelolaan toko fisik, 

hingga pengoperasian platform digital. Di tengah tuntutan pelayanan yang cepat dan 

responsif serta perubahan teknologi yang terus berlangsung, perusahaan dituntut memiliki 

karyawan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga adaptif, kreatif, dan 

mampu bekerja sama dalam tim. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang efektif menjadi 

kebutuhan strategis bagi perusahaan ritel. 

PT Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) sebagai salah satu peritel modern terkemuka 

di Indonesia telah berupaya beradaptasi dengan perubahan tersebut. Dengan jaringan 

lebih dari 222 gerai dan dukungan sistem distribusi yang kuat, MPPA melalui brand 

Hypermart berfokus melayani kebutuhan keluarga kelas menengah. Hypermart 

menawarkan berbagai produk kebutuhan sehari-hari dan terus melakukan pengembangan 

melalui analisis perilaku konsumen dan tren ritel. Namun demikian, keberhasilan 

ekspansi dan strategi bisnis tersebut sangat bergantung pada kinerja karyawan di tingkat 

operasional. 

Berdasarkan data kinerja karyawan Hypermart Puri Indah Jakarta Barat, terlihat 

bahwa sebagian besar divisi masih menunjukkan capaian kinerja pada kategori cukup 

hingga kurang. Beberapa divisi, seperti El Baso dan E-Commerce, memiliki nilai rata-

rata kinerja yang relatif rendah, sedangkan divisi lainnya belum mencapai kategori sangat 

baik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan 

tugas, dan tanggung jawab karyawan masih perlu ditingkatkan secara menyeluruh agar 

mampu mendukung pencapaian target perusahaan secara optimal. 

Salah satu permasalahan utama yang memengaruhi kinerja karyawan adalah 

rendahnya disiplin kerja, yang tercermin dari tingginya tingkat keterlambatan, absensi 

tanpa izin, serta kurangnya kepatuhan terhadap prosedur kerja. Data absensi 

menunjukkan adanya tren peningkatan ketidakhadiran dan keterlambatan karyawan dari 

tahun ke tahun, yang berpotensi menurunkan produktivitas dan mengganggu kelancaran 

operasional toko. Apabila kondisi ini tidak ditangani secara serius, perusahaan berisiko 

mengalami penurunan kinerja, meningkatnya beban operasional, serta terbentuknya 

budaya kerja yang kurang profesional. 

Selain disiplin kerja, lingkungan kerja fisik juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi kinerja karyawan. Hasil pra-survei menunjukkan bahwa kondisi 

pencahayaan, suhu ruangan, kebisingan, serta tata letak ruang kerja masih dirasakan 

kurang nyaman oleh sebagian besar karyawan. Lingkungan kerja fisik yang tidak 

kondusif dapat menimbulkan kelelahan, stres, dan penurunan konsentrasi, yang pada 

akhirnya berdampak pada kualitas pelayanan dan produktivitas kerja. Berdasarkan 

kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh disiplin 

kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada Hypermart Puri Indah 

Jakarta Barat, sebagai dasar perumusan kebijakan manajemen yang lebih efektif di masa 

mendatang. 
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KAJIAN TEORI 

Disiplin Kerja 

Menurut Rivai (2020:825) “disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer 

untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar mentaati 

semua peraturan dan norma sosial yang berlaku di suatu perusahaan”.  

Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Silitonga (2020:54) “lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di 

sekitar karyawan pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik, ataupun non fisik yang 

dapat meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan”. 

Kinerja Karyawan 

Menurut Hariandja (2020:55) yang mengemukakan “kinerja merupakan hasil kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan atau karyawan atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai 

dengan perannya dalam organisasi”.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah kuantitatif, di mana tujuannya adalah untuk 

mengetahui adakah pengaruh ataupun seberapa besar pengaruh variable disiplin kerja dan 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada Hypermart Puri Indah Jakarta 

Barat. Menurut Sugiyono (2017:8)” metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan tetap yang berjumlah 92 orang. Penelitian 

ini menggunakan 56 pegawai. Dikarenakan jumlah populasi hanya sebanyak 92 karyawan 

maka dari itu penulis menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh. 
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Variabel Penelitian 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Disiplin Kerja (X1) dan 

Lingkungan Kerja Fisik  (X2). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Kinerja 

Karyawan 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan indikator yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disusun dengan skala Likert dari 1 hingga 5.  

Teknik Analisis Data 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik yang 

diawali oleh uji asumsi klasik untuk memastikan kelayakan model regresi, meliputi uji 

normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas, sesuai dengan kaidah 

yang dikemukakan oleh para ahli seperti Ghozali, Santoso, dan Sugiyono. Setelah model 

dinyatakan memenuhi asumsi klasik, analisis dilanjutkan dengan regresi linier sederhana 

dan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel Disiplin Kerja (X1) dan 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y), baik secara parsial maupun 

simultan. Selain itu, digunakan analisis koefisien korelasi untuk mengukur tingkat 

keeratan hubungan antar variabel serta koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya 

kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui uji t untuk melihat pengaruh masing-masing variabel secara 

individu dan uji F untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama, 

dengan tingkat signifikansi 5%, sehingga hasil analisis diharapkan mampu memberikan 

kesimpulan empiris yang objektif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

karyawan di Hypermart Puri Indah Jakarta Barat. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL ANALISIS 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan variabel independent memiliki distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah ketika data berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji 

normalitas ini dilakukan agar bisa memastikan asumsi bahwa persamaan memiliki 

distribusi normal, dan cara yang digunakan adalah dengan mengukur residual dari 

variabel bebas (Y). 
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Tabel 4.1  

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 92 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 2.83889363 

Most Extreme Differences 

Absolute .077 

Positive .077 

Negative -.046 

Test Statistic .077 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .198 

99% Confidence Interval 
Lower Bound .188 

Upper Bound .208 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 

Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Artinya, asumsi 

normalitas terpenuhi sehingga data penelitian dapat digunakan untuk analisis statistik 

selanjutnya dan model regresi layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.2 

Hasil Pengujian Multikolinearitas  
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 3.651 2.614  1.397 .166   

DISIPLIN_KERJA .551 .095 .500 5.816 .000 .436 2.294 

LINGKUNGAN_KERJA_FISIK .364 .078 .401 4.663 .000 .436 2.294 

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 

 

Hasil uji multikolinieritas melalui Collinearity Statistics (Tolerance dan VIF) 

pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Tolerance pada variabel disiplin kerja (X1) 

dan lingkungan kerja fisik (X2) masing-masing sebesar 0,436, lebih besar dari 0,10. 

Sedangkan nilai VIF pada kedua variabel sebesar 2,294, lebih kecil dari 10. dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinieritas antar variabel independen 

dalam model regresi. Artinya, variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik dapat 

digunakan secara bersamaan dalam memprediksi kinerja karyawan karena sudah 

memenuhi asumsi klasik multikolinieritas. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.651 2.614  1.397 .166 

DISIPLIN_KERJA .551 .095 .500 5.816 .000 

LINGKUNGAN_KERJA_FI

SIK 
.364 .078 .401 4.663 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 

 

Berdasarkan persamaan regresi Y = 3,651 + 0,551X1 + 0,364X2, dapat 

diinterpretasikan bahwa nilai konstanta sebesar 3,651 menunjukkan kinerja karyawan 

tetap berada pada tingkat tersebut meskipun variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan 

Kerja Fisik dianggap bernilai nol. Koefisien regresi Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,551 

menunjukkan pengaruh positif, yang berarti setiap peningkatan satu poin disiplin kerja 

akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,551 poin, dengan asumsi variabel lain 

konstan. Sementara itu, koefisien Lingkungan Kerja Fisik (X2) sebesar 0,364 juga 

menunjukkan pengaruh positif, yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu 

poin kualitas lingkungan kerja fisik akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,364 

poin, sehingga kedua variabel tersebut secara bersama-sama berperan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 

Hasil Uji t 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.546 2.892  1.572 .119 

DISIPLIN_KERJA .883 .069 .802 12.724 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
  

Berdasarkan hasil pengolahan uji t didapatkan nilai thitung>ttabel (12.724 > 1,987) dan 

dieperjelas pula dengan nilai p-value < sig. (0,00 < 0,05). Artinya Ho1 ditolak dan Ha1 dietrima, 

yang di mana terdapat pengaruh signifikan dari variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap varibel 

Kinerja Karyawan (Y). 
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a 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.755 2.445  5.216 .000 

LINGKUNGAN_KERJA_FI

SIK 
.705 .060 .777 11.710 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 

 

 Berdasarkan hasil pengolahan uji t didapatkan nilai thitung>ttabel (11.710 > 

1,987) dan dieperjelas pula dengan nilai p-value < sig. (0,00 < 0,05). Artinya Ho2 ditolak 

dan Ha2 dietrima, yang di mana terdapat pengaruh signifikan dari variabel Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) terhadap varibel Kinerja Karyawan (Y). 
 

Hasil Uji F 

 

Tabel 4.6  

Hasil Uji F Simultan  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1820.722 2 910.361 110.475 .000b 

Residual 733.398 89 8.240   

Total 2554.120 91    

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 

b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN_KERJA_FISIK, DISIPLIN_KERJA 

 

Berdasarkan hasil pengujian uji F yang dilakukan, didapatkan nilai Fhitung > 

Ftabel (110.475 > 3,099) dan diperjelas pula dengan nilai p-value < sig. (0,00 < 0,05). Ini 

artinya Ho3 ditolak dan Ha3 dietrima. Yang menandakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari variabel Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Hypermart Puri 

Indah Jakarta Barat. Hal ini dibuktikan oleh nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel 

(12,724 > 1,987) serta nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05), sehingga H₀₁ 

ditolak dan Hₐ₁ diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan disiplin kerja, 

seperti kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, dan tanggung jawab kerja, secara 

nyata mampu meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Selfi Ariesni dan Lise Asnur (2021) yang menyatakan bahwa disiplin kerja 

memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja karyawan. 



129        JRME - VOLUME 3, NO.1 ,Januari  2026  

Hasil pengujian parsial terhadap Lingkungan Kerja Fisik (X2) juga menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan oleh 

nilai t hitung > t tabel (11,710 > 1,987) dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga H₀₂ 

ditolak dan Hₐ₂ diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan kerja 

fisik, seperti pencahayaan, suhu ruangan, kebersihan, dan tingkat kebisingan, memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kenyamanan dan produktivitas kerja karyawan. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan penelitian Eka Suryani dan Rizka Wahyuni Amelia (2025) 

yang menyimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji simultan (uji F), dapat disimpulkan bahwa 

Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Hypermart Puri Indah Jakarta 

Barat. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung > F tabel (110,475 > 3,099) dan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga H₀₃ ditolak dan Hₐ₃ diterima. Temuan ini menegaskan 

bahwa peningkatan kinerja karyawan tidak hanya bergantung pada satu faktor, melainkan 

merupakan hasil sinergi antara disiplin kerja yang baik dan lingkungan kerja fisik yang 

kondusif, sehingga kedua variabel tersebut perlu dikelola secara terpadu oleh manajemen 

perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

1. Secara parsial ditemukan bahwa disiplin kerja memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan melalui nilai uji t sebesar 

12,724, yang lebih tinggi dibandingkan t tabel 1,987, serta nilai signifikansi 0,000 

yang berada di bawah batas 0,05. Secara deskriptif, disiplin kerja dinilai cukup 

baik oleh responden karena rata-rata skor berada di atas angka tengah skala Likert. 

Indikator dengan nilai tertinggi adalah frekuensi kehadiran dengan skor 4,45, yang 

menunjukkan bahwa karyawan cenderung memiliki kepatuhan yang baik terhadap 

jam kerja yang ditetapkan perusahaan. Secara parsial Lingkungan Kerja Fisik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Hypermart 

Puri Indah Jakarta Barat. 

2. Secara parsial juga terbukti bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini terlihat dari nilai t hitung 11,710 

yang lebih besar dibandingkan t tabel 1,987, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Secara deskriptif, lingkungan kerja fisik dinilai cukup baik dengan nilai rata-rata 

di atas batas tengah skala. Indikator dengan nilai tertinggi adalah suhu udara 

dengan skor 4,14, menunjukkan bahwa aspek suhu udara dianggap paling 

mendukung dalam membantu karyawan menyelesaikan pekerjaannya. 

3. Secara simultan, disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan, dibuktikan melalui nilai F hitung 110,475 

yang jauh lebih besar dibandingkan F tabel 3,099, serta nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 62,9% menunjukkan bahwa kedua 

variabel tersebut mampu menjelaskan kinerja karyawan dalam proporsi yang 
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cukup besar, sedangkan sisanya 37,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, seperti kompensasi, motivasi, atau beban kerja.  

 

SARAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja dan lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan di Hypermart Puri Indah Jakarta Barat, 

penulis menyusun beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Saran ini 

difokuskan pada indikator-indikator yang memperoleh nilai terendah dari 

responden pada masing-masing variabel penelitian. 

2. Pada variabel Disiplin Kerja, indikator dengan nilai terendah adalah terkait 

kebiasaan sebagian karyawan yang masih meninggalkan pekerjaan tanpa alasan 

yang jelas atau tanpa izin resmi. Hal ini menunjukkan bahwa aturan tentang 

perizinan belum sepenuhnya dipatuhi. Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan 

perlu meningkatkan pengawasan absensi, memberikan pemahaman kembali 

mengenai aturan kehadiran, serta menerapkan sistem penghargaan dan sanksi 

yang lebih tegas agar karyawan lebih disiplin. 

3. Kemudian, pada variabel Lingkungan Kerja Fisik, responden menilai bahwa 

tingkat kebisingan di tempat kerja masih cukup mengganggu. Suara yang terlalu 

keras membuat sebagian karyawan kesulitan untuk berkonsentrasi. Oleh karena 

itu, perusahaan disarankan untuk menata ulang area kerja, memasang peredam 

suara di titik yang diperlukan, dan melakukan perawatan mesin secara rutin agar 

suaranya tidak terlalu bising. Dengan lingkungan yang lebih tenang, karyawan 

bisa bekerja dengan lebih fokus dan nyaman. 

4. Sebagai tambahan, peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat 

memasukkan variabel lain, seperti motivasi, kompetensi, beban kerja, atau 

kompensasi, karena faktor-faktor tersebut juga dapat memengaruhi kinerja 

karyawan. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan metode lain, seperti 

wawancara atau observasi, sehingga informasi yang diperoleh lebih lengkap dan 

lebih menggambarkan kondisi sebenarnya di lapangan. 
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